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Karya sastra yang dihasilkan di dunia Sastra Indonesia begitu banyak jenisnya, baik dari sisi genre dan tema
karya, ragam tulisan, sampai kepada bentuk fisik yang bermacam bentuknya. Pusat Dokumentasi Sastra
H.B. Jassin (disingkat PDS HB Jassin) adalah salah satu lembaga yang bertugas untuk mendokumentasikan
perkembangan dunia sastra tersebut, melalui pengumpulan koleks karya sastra yang ada. Tulisan ini
bertujuan untuk melihat apakah tindakan preservasi yang dilakukan oleh PDS HB Jassin telah berhasil
dilaksanakan dengan landasan teori piramida preservas yang dikemukakan oleh Teygeler (2001). Metode
penelitian yang dilakukan untuk menyusun tulisan ini adalah metode kualitatif melalui wawancara dan
observasi, kajian dokumen. Masatransisi ke gedung sementara menjadi permasalahan utama yang diangkat
di dalam tulisan ini, karena di dalam masatransisi ini tindakan preservasi yang dilakukan PDS HB Jassin
terganggu. Secara umum, tindakan preservasi dapat dilaksanakan, namun tidak secara maksimal terkendala
ketersediaan ruangan preservasi dan depo arsip yang terbatas, serta belum lengkapnya alat dan bahan untuk
melakukan tindakan preservasi dokumen sastra.

...... There are many kinds of literary works produced in the world of Indonesian literature, both in terms of
genres and themes of works, variety of writings, and various physical forms. H.B. Jassin Literary
Documentation Center (abbreviated as PDS HB Jassin) is one of the institutions tasked to document the
development of the literary world, through the collection of existing literary collections. This paper amsto
see whether the preservation measures carried out by PDS HB Jassin have been successfully implemented
on the basis of the preservation pyramid theory proposed by Teygeler (2001). The research method
conducted in this paper is a qualitative method through interview, observation, and document review. The
main problem raised in this paper is the transition period to atemporary building, causing a disruption
during this transitional period in conducting the preservation actions carried out by PDS HB Jassin. In
general, preservation actions can be carried out, but they are constrained by the availability of limited
preservation rooms and archive depots, and the incompl ete tools and materials for preserving literary
documents.
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